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APPENDIX 1  

 

RESEARCH INSTRUMENT 

STUDENTS’ CODE-SWITCHING IN ENGLISH SPEAKING 

INTERACTION OF THIRD-SEMESTER STUDENTS 

A. RESEARCH INSTRUMENT 1, QUESTIONNAIRE 

Section A– Types of Code-Switching (Poplack, 1980) 

(How code-switching occurs) 

Name : .............................................................. 

Gender : ☐ Male  ☐ Female 

Semester : ........................................................... 

Email : ........................................................... 

1. Saat berbicara Bahasa Inggris, apakah kamu pernah menyelipkan kata Bahasa 

Indonesia seperti “ya”, “kan”, atau “jadi”? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jika ya, beri satu contoh singkat. 

2. Apakah kamu pernah berbicara satu kalimat dalam Bahasa Inggris lalu 

melanjutkannya dengan Bahasa Indonesia? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jika ya, biasanya terjadi saat kegiatan apa? 

3.  Apakah kamu pernah mencampur Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia dalam 

satu kalimat saat berbicara? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jika ya, apa alasan utamamu melakukan hal tersebut? 
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4. Dalam kegiatan speaking apa kamu paling sering beralih dari Bahasa Inggris ke 

Bahasa Indonesia? 

(Contoh: menjawab pertanyaan, diskusi kelompok, menjelaskan ide, mengobrol 

bersama teman ) 

5. Saat berbicara Bahasa Inggris, kamu lebih sering beralih bahasa ketika: 

☐ Berbicara dengan teman 

☐ Kegiatan speaking yang lebih formal 

Jelaskan secara singkat alasannya. 

6. Apakah topik pembicaraan memengaruhi kamu untuk beralih bahasa? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jika ya, jelaskan secara singkat. 

 

7. Apakah kamu menggunakan Bahasa Indonesia saat kesulitan menjelaskan ide 

dalam Bahasa Inggris? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jika ya, jelaskan singkat. 

8. Apakah alih kode membantumu merasa lebih tenang atau percaya diri saat 

berbicara Bahasa Inggris? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Mengapa? 

9. Apakah kamu beralih ke Bahasa Indonesia agar temanmu lebih memahami 

maksudmu? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jika ya, beri contoh singkat. 
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10. Apakah alih kode membuat kamu lebih berani dan aktif saat speaking Bahasa 

Inggris? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Mengapa? 

11. Menurutmu, apakah penggunaan Bahasa Indonesia yang terlalu sering bisa 

menghambat kemampuan speaking Bahasa Inggrismu? 

☐ Ya ☐ Tidak 

Jelaskan pendapatmu secara singkat. 

 

B. RESEARCH INSTRUMENT 2, OBSERVATION GUIDELINE 

English Speaking Interaction 

Theoretical Basis: 

1. Poplack (1980): Types of Code-Switching 

2. Wardhaugh (2006): Language Choice & Interactional Situation 

Observed Aspects: 

1. Occurrence of code-switching 

2. Type of code-switching 

3. Interactional situation 

4. Communicative purpose 

Documentation: 

1. Audio/video recording 

2. Transcription excerpts 

3. Descriptive field notes 
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APPENDIX 2 

Observation Results from Video-Call Interaction 

“eee karna...because in grammar i really identy unsend about grammar i mean 

like...kurang mengerti kurang mendalami, jadi in speaking listening eee...kalo kita 

ngomong grammar todak perlu diperhatikan” 

“mixing eee... mixing lebih banyak ke english karna berusaha belajar ngomong 

gitu jadi even, even which is little asking about  your daily asking about my friend 

eee.. home work gitu i try to use english because want for my self to... chalct 

always stuck in english gitu.” 

“eee depens on me ee aku menyukai reading si” 

“because when i read, sometimes use reading skill to read eeee many poetry and 

novel” 

“in grammar eeee... yess” 

“because when i dont talk a sentencs i use eeee biasanya aku menggunakan kata 

kata yang menurut aku mirip aja without grammar” 

“i like eee reading sih, eee because eee i want some like novel “ 

“for listening eee manda suka dengerin eee music and kalo reading” 

“in speech i think eee kesulitan pronoun... so itu masalah menurut kuu.” 

“yes... aku suka speaking” 

“maybe eee sulit mendengarkan pengucapan/pronouncation” 
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“because orang tidak selalu memperhatikan susunan grammar” 

“i mean...eee itu semua susah” 

“so.. membuat aku keselatan mengerti” 

“yess i can... tapi tidak sempurna” 

“sooo, speaking paling aku suka, when i sepaking eee but kadang nervous sih” 
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APPENDIX 3 

Questionnaire on Code-Switching in English Speaking Interaction 

This appendix presents the complete questionnaire responses collected 

from 17 third-semester students of the English Education Study Program. The 

questionnaire was designed to explore students’ experiences in using code-

switching during English speaking activities. It also aims to identify the situations 

in which code-switching occurs, the reasons behind it, and students’ views about 

its influence on their English development.All responses are presented in their 

original form to maintain the authenticity of the data and to reflect the 

participants’ natural expressions. Variations in wording and language use are kept 

as part of the research data. 

To ensure research ethics, all participants’ identities are kept confidential 

and are not disclosed in this study. 

 

1. saat berbicara dalam bahasa inggris apakah kamu pernah menyelipkan kata 

bahasa indonesia seperti “ya”, “kan”,” jadi”Jika Ya berikan contoh singkat  

1. Contoh singkatnya: "so jadinya mau kemana kita." 

2. yeah 

3. maybe, dia memang seperti itu 

4. So, ya I think it’s good, kan we already discussed it before.” 

5. so kita jadi pergi ga ni? 

6. ya 

7. "jadi, singkat cerita" 

8. what ? maksud kamu gimana 

9. Of course, Nanti ak bantu 

10. like : Iya juga ya, i think so 

11. yes i do 

12. so, kita mau kemana sekarang 
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13. Tidak 

14. when my friend tell something and i still didnt understand what they 

said and i just said "so?" 

15. that simple kan 

16. So aku harap km ngerti maksud ku 

 

2. Apakah kamu pernah berbicara satu kalima dalam Bahasa inggris lalu 

melanjutjannya dengan Bahasa Indonesia ? Jika Ya, biasanya terjadi saat 

kegiatan apa? 

1. Terjadi saat berbicara dengan teman di grub discord atau saat 

mengobrol bersama teman online. 

2. lagi marah sama teman  

3. di kelas karna aku mahsiswa prodi bahasa inbgris 

4. Biasanya terjadi saat diskusi kelompok atau presentasi, terutama 

ketika lupa kosakata dalam Bahasa Inggris. 

5. saat berbicara sama teman 

6. pembelajaran 

7. presentasi kelompok atau mengobrol santai 

8. Di Kelas krna aku prodi bing 

9. Berbicara dengan teman, Kating, Ngobrol 

10. Sering bgt, di dalam kelas dikehidupan sehari hari 

11. bercerita dgn teman 

12. presentasi 

13. Tidak 

14. saat sedang memcoba mengobrol menggunakan bagasa inggris 

tapi tiba-tiba lupa kosa kata nya dlm bhsa inggris 

15. Let's go ayo cepat 

16. Ngobrol with my friend 

17. berbicara kepada teman atau dosen 

18. Saat Mengobrol 
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3. Apakah kamu pernah menggunakan Bahasa inggris dan Bahasa Indonesia 

dalam 1 kalimat ?  Apa alasan utamamu melakukan hal tersebut? 

1. Alasan utamanya adalah Untuk membiasakan penggunaan 

bahasa inggris saat baru memulai belajar dan dapat mengingat 

vocab secara natural. 

2. kalo lagi lupa bahasa inggrisnya 

3. karna forget vocab, atau kebiasaan aja 

4. karena lebih mudah dan spontan, terutama kalau sedang 

berpikir cepat atau lupa vocabulary. 

5. terkadang ada kata yang saya lupa, jadi kalimatnya saya mix 

6. biar terbiasa 

7. karena tidak tau arti/vocabularynya 

8. Tergntung lawan ngobrol, kadang biar keren, kadang krna lupa 

vocab padahal harusnya inggris full seperti bicara dg dosen 

9. Belum banyak vocab, 

10. Terkadang hanya biar terlihat keren, atau lupa vocab kalo 

seharusnya inggris full 

11. kebiasaan 

12. untuk mempermudah penjelasan agar mudah dimengerti 

13. Jika tidak paham 

14. kekurangan kosa kata dalam bhsa inggris 

15. Lupa kata 

16. Terlihat identitas anak bing nya 

17. kurang dalam kosakata 

18. Membuat percaya diri, meskipun kadang karena lupa vocab 
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5. kamu sering beralih bahasa ketika : Jelaskan secara singkat alasannya 

Jawabn centang dominan: berbicara dengan teman 77% dan kegiatan speaking 

formal 33% 

1. Karena dapat menggunakan bahasa Inggris lebih nyaman tanpa 

ada pressure 

2. menunjukan identitas kami sebagai mahasiswa prodi bahasa 

inggris 

3. Karena situasinya lebih santai, jadi lebih bebas mencampur 

bahasa tanpa takut salah. 

4. Saya lebih sering beralih bahasa saat berbicara dengan teman, 

karena suasananya lebih santai dan lebih mudah menjelaskan 

jika ada kata yang tidak saya tahu dalam Bahasa Inggris. 

5. melatih pokep 

6. Karena dalam situasi formal, bahasa yang digunakan 

cenderung lebih baku dan profesional, sehingga beralih ke 

bahasa yang lebih formal seperti bahasa Indonesia atau Inggris 

bisa membuat komunikasi lebih efektif dan sesuai dengan 

konteks. 

7. Jika formal seperti sedang persentasi seringkali lupa kosa kata 

atau vocab 

8. SEmuanya, Berbicara dengan teman kerja identitas sebagai 

Mahasiswa Bahasa inggris, dengan dosen karena agar terihat 

akrab walaupun harusnya full inggris jika berbicara dengan 

dosen 

9. merasa keren kalo mix 

10. biar gaul dikit 

11. karena ketika dengan teman ad juga beberapa kata yang belum 

di ketahui 

12. Kadang susah 

13. karna saat berbicara dengan teman pembawaannya lebih santai, 
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sedangkan saat kegiatan speaking yang lebih formal ada 

preasure untuk harus berbicara menggunakan bahasa inggris 

14. Karena di kehidupan sehari hari pakai bahasa indonesia 

15. Keduanya, karna sudah kebiasaan 

16. karena saya kurang menguasai kosakata bahasa inggris dan 

dalam pengucapannya 

17. Karena meskipun sedikit kmi selalu pakai bahasa inggris 

 

 

7. Apakah kamu menggunakan Bahasa Indoensia saat kesulitan menjelaskan ide 

dalam Bahasa inggris ? Jelaskan dengan singkat 

 

1. Agar pesan yang di sampaikan lebih jelas dan tidak berbelit-

belit. 

2. intinya tetap tersampaikan 

3. Karena kadang tahu maksudnya dalam Bahasa Indonesia tapi 

sulit menemukan kata yang tepat dalam Bahasa Inggris. 

4. saya pakai b.indo agar ide yg saya jelaskan itu bisa di pahami 

5. karna kurangya pokep 

6. Ya, kalau saya kesulitan menjelaskan ide dalam Bahasa 

Inggris, saya bisa beralih ke Bahasa Indonesia biar lebih 

mudah dipahami 

7. Karna itu jalan satu2 nya 

8. Of course! because paling penting ide tersampaikan dengan 

baik 

9. Klo sedang persentasi sering, dari pada tidak dapat penjelasan 

10. tergantung mayoritas bahasa lawan bicaranya 

11. agar mudah dimengerti 

12. Agar dapat dimengerti 

13. saat saya lupa vocab in eng saya mulai menjelaskan dlm 

bahasa Indonesia agar yang lain mengerti 
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14. - 

15. Agar tetap smpai Point Nya 

16. karena agar audiens atau orang yang mendengarkan paham 

dengan apa yang saya jelaskan jika menggunakan bahasa 

inggris saya kesulitaan untuk memberi penjelasan karena 

kosakata yang berantakan 

17. Ketika lagi persentasi terus lupa bahasa inggrisnya, pakai 

bahasa indo agar persentasi tetap lanjut 

 

 

8. Apakah alih kode membantumu merasa lebih tenang atau percaya diri saat 

berbicara Bahasa inggris 

Mengapa? 

1. Tenang atau tidaknya penggunaan bahasa inggris saat berbicara 

bukan di tentukan dari situ, melainkan tujuan dari berbicara 

tersebut. Contohnya berbicara bahasa inggris saat belajar anak 

lebih mendapatkan tekanan tetapi saat bicara dengan tujuan 

speakinv fun itu akan membuat kita lebih tenang dan percara diri. 

2. apa yak😪 

3. karena aku bisa 2 bhsa itu, tpi bahasa inggris sering lupa vocab 

4. Karena terasa lebih nyaman dan tidak terlalu tertekan kalau bisa 

sesekali memakai Bahasa Indonesia. 

5. iya karena membantu agar saya tetap percaya diri 

6. melatih otak 

7. Ya, alih kode (code-switching) bisa membuat saya merasa lebih 

tenang dan percaya diri saat berbicara Bahasa Inggris. Karena 

kalau saya kesulitan menemukan kata-kata yang tepat, saya bisa 

beralih ke Bahasa Indonesia untuk menjelaskan ide saya, 

sehingga tidak terkesan terhenti atau tidak tahu apa yang harus 

dikatakan 
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8. Jika lupa tinggal beralih kode 

9. Because ada bahasa cadangan jika benar benar tidak tau vocab 

itu 

10. karena meskipun pakai 2 bahasa tpi ttp terlihat keren 

11. memberikan pemahaman yang jelas dan support 

12. lebih tenang karena tidak takut untuk salah berbicara 

13. Sangat membantu 

14. tidak begitu pusing memikirkan kosa kata tersebut dlm bahasa 

inggris, tinggal switch ke indo 

15. Karena sangat membantu saat lupa salah satu kata 

16. Jika lupa, tinggal switch 

17. Karena saya merasa masih sangat kurang dalam bahasa inggria 

18. Karena jika lupa bisa pakai sedikit bahasa indonesia 

 

 

9. Apakah kamu beralih ke Bahasa Indonesia agar temanmu lebih memahami 

maksudmu ? 

Tolong berikan contoh singkat 

1. Menyampaikan sesuatu tanpa kejelasan yang tidak dapat 

dipahami oleh orang lain hanya akan meciptakan kekeliruan 

2. magerr 

3. misal aku kami lagi ngobrol pakai bahasa inggris, jika temanku 

seperti tidak paham maka aku ulangi pakai bahasa indonesia 

4. This theory explains about motivation, jadi maksudnya itu 

bagaimana seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu.” 

5. kalau saat berbicara sama teman pakai bahasa inggris dan 

mereka ga paham saya akan mengulanginya dengan bahasa 

indonesia juga 

6. saat menjawab pertanyaan dikls atau perestasi 

7. Ya, saya bisa ber m,l/\alih ke Bahasa Indonesia kalau teman 
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saya lebih nyaman dengan itu. Contoh: "Hey, kita bahas 

proyek ini lebih lanjut, ya? - 'Hey, let's discuss this project 

further, okay?' bisa jadi 'Kita bahas proyek ini lebih lanjut, ya?' 

kalau teman saya lebih paham Bahasa Indonesia 

8. Again and again, kejadian lagi Yng aku takutKan 

9. I don't understand, aku benar tidak paham karna aku tidak 

fokus 

10. I dont think so, menurutku sih 

11. let me explain somethings, jadi giniii yaa aku jelasin 

12. ketika sedang presentasi dan menjelaskan topik lalu 

memberikan contohnya dalam bahasa Indonesia 

13. Jika ada pertanyaan yang diberikan terlalu sulit 

14. beberapa tidak mengerti kosa kata yang agak sulit, jadi ketika 

mereka tidak mendapat ide pokok yang saya jelaskan maka 

saya sedikit menjelaskan dlm bhsa indo 

15. I buy snacks. ya beli cemilan kayak keripik atau permen 

16. Maybe i'm not perfect, but aku tetap keren kan 

17. seperti presentasi didalam kelas 

18. Ya, seperti (i feel sad, semalam aku berantem dengan kakakku) 

 

 

10. Apakah alih kode membuat kamu lebih berani  dan aktif saat speaking bahasa 

inggris ? Mengapa ? 

1. Tergantung untuk keperluan apa. Jika untuk tujuan have fun 

bersama teman teman tentu, tetapi saat keperluan study masih 

akan merasakan tekanan. 

2. misal lupa, bisa pakai bahasa indonesia 

3. Karena jadi lebih berani berbicara dulu tanpa terlalu takut 

salah grammar. 

4. Ya. Karena saya tidak terlalu takut membuat kesalahan, jadi 
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saya lebih berani mencoba berbicara Bahasa Inggris. 

5. karna mempelancar 

6. Ya, alih kode bisa membuat saya lebih berani dan aktif saat 

speaking Bahasa Inggris. Karena dengan adanya opsi untuk 

beralih ke Bahasa Indonesia, saya merasa lebih rileks dan tidak 

terlalu khawatir salah, sehingga lebih berani untuk mencoba 

berbicara dan berpartisipasi dalam percakapan 

7. Ada cadangan, bisa gunakan bahasa indonesia sedikit 

8. Because, I feel merasa lebih aman 

9. Jadi tidak takut berbicara, kalo lupa tinggal bicara bhs indo 

sedikit 

10. karna aku sayang ibu melatii 

11. jadi ketika tidak tahu apa yang mau dibicarakan bisa 

menggunakan bahasa indonesia agar tidak takut salah arti 

12. Karena menambah wawasan 

13. ya, karna merasa tidak ada preasure. 

14. Karena tidak khawatir jika kata dan lebih bebas berbicara 

15. Merasa lebih aman 

16. Karena saya dapat kesempatan untuk beralih kebahasa 

indonesia jika saya tidak tahu kosakata nya dlaam bahasa 

inggris 

17. Ya, karena kalo sudah tidak bisa pakai bahasa inggris msih 

bisa pakai bahasa indonesia walaupun sedikit 

 

11. Menurutmu apakah penggunaan Bahasa Indonesia terlalu sering 

menghambat kmampuan speaking Bahasa inggrismu ?  

Jelaskan pendapatmu secara singkat 

1. Semakin banyak menggunakan bahasa inggris di keseharian akan 

menciptakan kebiasaan yang mempermudah speaking kita, begitu 

sebaliknya. 
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2. karna lingkungan tidak mendukung 

3. jadi stuck krn selalu merasa cukup kalo keseringan dilakukan 

4. Kalau terlalu sering pakai Bahasa Indonesia, bisa jadi kurang 

terbiasa berpikir penuh dalam Bahasa Inggris, jadi perkembangan 

speaking bisa lebih lambat. 

5. karen kalau kita terlalu sering menggunakan bahasa indonesia 

kapan kita bisa lancar bahasa inggris 

6. ketergantungan 

7. karena jika terlalu sering menggunakan bahasa Indonesia, 

kosakata kita dalam berbahasa inggris akan sedikit atau minim 

sekali, sehingga akan menghambat kita dalam berbicara bahasa 

inggris 

8. Justru lebih ingin aku menaikan skil ku 

9. Merasa terlalu di toleransi akan membuat malas , I think begitu 

10. karena njadi males improve nya 

11. karna lingkungan sangat berpengaruh 

12. karena kita tidak berkembang untuk mencari tahu kosakata yg 

belum diketahui 

13. Jika mampu menyeimbangkan bahasa 

14. terlalu membiasakan diri dengan kekurangan vocab dan tidak 

berusaha memperbanyak vocab 

15. Menjadi susah karena terlalu bergantung dengan Bahasa 

Indonesia 

16. Jdi Lebi semangat untuk Belajar kosa kata baru 

17. Karena ketika tidak sering praktek bahasa inggris absen bisa jadi 

kapu dan kemungkinan kesulitan untuk berbicara dan 

menurunkan rasa percaya diri 

18. Jika kebiasaan, akan selalu ingin pakai kedua bahasa itu 
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